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KATA PENGANTAR

Publikasi Pendapatan  Regional Propinsi Sumatera Barat, 1989-1993 ini
merupakan lanjutan dari publikasi sebelumnya, yang menyajikan gambaran tentang
indikator perekonomian daerah secara time series . Dengan terbitnya publikasi ini
berarti daerah ini telah maju selangkah lagi dalam menyiapkan indikator yang dapat
digunakan dalam me-evaluasi hasil-hasil pembangtinan yang sudah dilaksanakan.

Publikasi ini mempunyai arti penting, karena data yang disajikan selama periode
1989-1993, adalah sama dengan periode Pelita V. Beberapa indikator ekonomi
daerah disajikan seperti tingkat pertumbuban ekonomi, struktur perekonomian,
pendapatan perkapita pcnduciuk, pengaruh tingkat harga dan lain sebagainya. Kesemua ini
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan di masa datang.

Kepada Tim Penyusunan Publikasi, diharapkan selalu memperbaiki mutu dari
publikasi ini, agar data yang disajikan lebih dapat menggambarkan keadaan yang
sesungguhnya. Kepada pihak Dinas, Instansi baik pemerintah maupun swasta,
kami mintakan bantuannya untuk memberikan data yang akurat dari kantornya.
masing-masing, guna peningkatan publikasi yang serupa di masa datang.

Terima kasih.

Padang, Oktober 1994
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
TINGKAT I SUMATERA BARAT
' Kf tua,

b‘\u\}(_

USTIAN KAMALUDDIN

Prof. Drs. B
NIP. 130 183 150




PRA KATA

Publikasi Pendapatan Regional Propinsi Sumatera Barat (PDRB) tahun 1989-1993 ini
‘merupakan lanjutan dari publikasi sejenis sebelumnya yang disusun oleh Kantor Statistik
Propinsi Sumatera Barat bekerja sama dengan Bappeda Tingkat I Sumatera Barat.

Dalam publikasi ini disajikan tabel-tabel yang memuat angka-angka pendapatanregional
baik atas dasar harga berlaku maupun harga konstan 1983. Selain disajikan dalam bentuk
nilai nominal, juga disajikan tabel-tabel hasil olahan seperti distribusi persentase, indeks
perkembangan, indeks berantai dan indeks harga implisit dan Produk Domestik Regional

per Kapita dan sebagainya.

Disadari masih ditemui kelemahan terutama disebabkan oleh terbatasnya data dasar,
sehingga beberapa angka yang disajikan terutama untuk tahun 1993 masih bersifat
sementara. Untuk itu saran-saran selalu diharapkan untuk penyempurnaan isi dan bentuk

publikasi ini pada penerbitan selanjutnya.

Semoga publikasi ini bermanfaat bagi para pemakai data.

Padang, Oktober 1994
KANTOR STATISTIK PROPINSI
SUMATERA AT
Kep ,

Drs. ARMUNI UMAR
NIP. 340003737

‘s
34



DAFTAR ISI

Halaman

Kata Pengantar i

Pra Kata ii

Daftar Isi iit - iv

Konsep dan Definisi . v -vi

Tinjauan Perekonomian Sumatera Barat Tabun 1989-1993 1-9

Tabel -

Tabel 1 Produk Domestik Regional Bruto Sumatera Barat Atas Dasar 10
Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha.

Tabel 2 Produk Domestik Regional Bruto Sumatera Barat Atas Dasar 11
Harga Konstan 1983 Menurut Lapangan Usaha.

Tabel 3 Distribusi Persentase Produk Domestik Regional Bruto 12
Sumatera Barat Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan
Usaha.

Tabel 4 'Distribusi Persentase Produk Domestik Regional Bruto 13
Sumatera Barat Atas Dasar Harga Konstan 1983 Menurut
Lapangan Usaha.

Tabel S Indeks Perkembangan PDRB Sumatera Barat Atas Dasar 14
Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha.

Tabel 6 Indeks Perkembangan PDRB Sumatera Barat Atas Dasar 15
Harga Konstan 1983 Menurut Lapangan Usaha

Tabel 7 Indeks Berantai PDRB Sumatera Barat Atas Dasar Harga 16
Berlaku Menurut Lapangan Usahbha

Tabel 8 Indeks Berantai PDRB Sumatera Barat Atas Dasar Harga 17
Konstan 1983 Menurut Lapangan Usaha

Tabel 9 Indeks Implisit Produk Domestik Regional Bruto Sumatera 18
Barat.

Tabel 10 Pendapatan Regional dan Pendapatan Perkapita Sumatera 19

Barat Atas Dasar Harga Berlaku



Tabel 11

Tabel 12

Tabel 13

Tabel 14

Tabel 15

Pendapatan Regional dan Pendapatan Perkapita Sumatera
Barat Atas Dasar Harga Konstan 1983
Indeks Perkembangan Pendapatan Regional dan Angka-angka
Perkapita Sumatera Barat Atas DAasar Harga Berlaku.

Indeks Perkembangan Pendapatan Regional dan Angka-angka
Perkapita Sumatera Barat Atas Dasar Harga Konstan 19383
Indeks Berantai Pendapatan Regional dan Angka-angka
Perkapita Sumatera Barat Atas Dasar Harga Berlaku
Indeks Berantai Pendapatan Regional dan Angka-angka
Perkapita Sumatera Barat Atas Dasar_Harga Konstan 1983

aeadge---

iv

20

21

22

23

24



KONSEP DAN DEFINISI

Beberapa konsep dan definisi yang penting untuk diketahui di dalam perhitungan
Pendapatan Regional adalah : ‘

1.1. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).

Ada 3 (tiga) pengertian Produk Domestik Regional Bruto bila ditinjau dari

segi yang berlainan ;

(a). Dari Segi Produksi
Produk Domestik Regional Bruto merupakan jumlah nilai tambah
produk barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh unit-unit produksi di
dalam suatu daerah (propinsi) dalam jangka waktu tertentu (biasanya
satu tahun).

(b). Dari Segi Pendapatan.
Produk Domestik Regional Bruto adalah jumlah balas jasa yang
diterima oleh faktor-faktor produksi yang ikut serta dalam proses
produksi di suatu daerah dalam jangka waktu tertentu (biasanya satu .
tahun).

(¢) Dari Segi Pengeluaran

Produk Domestik Regional Bruto adalah jumlah pengeluaran yang
dilakukan untuk konsumsi rumahtangga dan lembaga swasta yang
tidak mencari untung, konsumsi pemerintah, pembentukan modal
tetap, perubahan stock dan ekspor netto (barang keluar dikurangi
barang yang masuk suatu daerah/propinsi), di dalam suatu

daerah/propinsi dalam jangka waktu tertentu (biasanya satu tahun).

1.2. Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Berlaka
Adalah jumlah nilai produk atau pendapatan atau pengeluaran yang dinilai sesuai
dengan harga yang berlaku pada tabun yang bersangkutan.



1.3.

1.4.

1.5.

1.6.

1.7.

1.8.

1.9.

Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Koastan Suatn

tahun tertentu ; adalah jumlah nilai produk atau pendapatan atau pengeluaran

'yang dinilai atas dasar harga tetap suatu tahun tertentu tersebut.

Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Pasar
Merupakan penjumlahan nilai tambah bruto dari seluruh lapangan usaha, yang
meliputi balas jasa faktor produksi (upah dan gaji), surplus usaha, penyusutan dan

pajak tak langsung netto.

Produk Domestik Regional Netto Atas Dasar Harga Pasar.
Adalab Produk Domestik Regional Bruto dikurangi dengan penyusutan

barang-barang modal.

Produk Domestik Regional Netto Atas Dasar Biaya Faktor
Adalah merupakan selisih dari Produk Domestik Regional Netto Atas Dasar Harga
Pasar dengan Pajak Tak Langsung Netto dan angka ini merupakan Pendapatan

Regional.

Pendapatan Regional Perkapita
Adalah Produk Domestik Regional Netto Atas Dasar Biaya Faktor dibagi
dengan jumlah penduduk pertengahan tahun.

Pajak Tak Langsung Netto
Adalah pajak tak langsung dikurangi dengan subsidi yang diberikan oleh
pemerintah kepada produsen.

Angka Indeks Harga Implisit

Adalah angka indeks yang diperoleh sebagai hasil bagi antara nilai atas
dasar harga berlaku dengan nilai atas dasar harga konstan dan angka ini
menunjukkan indeks harga secara menyeluruh.



TINJAUAN PEREKONCOMIAN
SUMATERA BARAT
TAHUN 1989-1993

2.1. Pertumbuhao Ekonomi Sumatera Barat

Pertumbuhan ekonomi daerah Sumatera Barat selama periode Pelita V
(1989-1993) dapat dilihat dari perkembangan Produk Domestik Regional
Bruto menurut harga konstan 1983, dimana selama periode tersebut, laju
pertumbuban ekonomi mencapai kenaikan rata-rata sebesar 6,84% pertahun.

Laju pertumbuban selama Pelita 'V ini lebili tinggi, bila dibandingkan dengaa
laju pertumbuhan selama Pelita 1V (1984-1988) yang hanya mencapai
kenaikan rata-rata sekitar 5,29% pertahun.

Perkembangan yang cukup menggembirakan ini, tidak dapat dilepaskan
dari perkembangan perekonomian Indonesia  secara keseluruhan. Namua
faktor utama yang menyebabkan perkembangan ckonomi yang cukup tinggi
ini disebabkan kepaikan pertumbuhan masing-masing sektor perekonomian
yang dominan di daerah ini dalam lima tahun terakhir.

Tingginya laju pertumbuhan ekonomi Sumatera Barat dalam Pelita V ini,
disebabkan pula oleh  berbagai kebijaksanaan  pemerintah dalam
pelaksanaan  program pembangunan pada Pelita IV yang baru pada
permulaan Pelita V terlihat laju pertumbuhan yang cukup tinggi.

Dalam tahun 1989, laju pertumbuban ekonomi Sumatera Barat mencapai
7,229 pertahun. Laju pertumbuhan ckonomi selama Pelita 'V dapat
dipertahankan, dimana pada tabun 1990 perekonomian Sumatera Barat
mengalami kenaikan sekitar 7,03% dan 1991 sekitar 6,32% per tahun.

Selanjutoya dalam tahun 1992 dan 1993 berturut-turut dicapai pertumbuhan
masiag-masibg sebesar 6.69% dan 6,92% pertahun. Ini berarti selama Pelita
V perkembangan yang terendah hanya terlihat pada tahun 1991, yaitu sekitar
6,32% pertahun, namun angka pertumbuhan ini masih relatif lebih tinggi
dibandingkan rata-rata lima tabun sebelumnya, vaitu sekitar 3,29% pertahun

(lihat Tabel §).



Secara absolut, perkembangan Produk Domestik Regional Bruto Sumatera
Barat menurut harga berlaku, setiap tahun mengalami kenaikan yang cukup
tinggi, walaupun pada tabun bersangkutan terdapat. kenaikan harga dalam
berbagai komoditi. Dalam tabun 1989 jumlah Produk Domestik Regional Bruto
telah mencapai nilai Rp.2.913.328,40 juta, sedangkan dalam tabun 1992 dan 1993
meningkat masing-masing menjadi Rp.4.273.614,68 dan Rp.4.982.726,26 juta (lihat
Tabel 1). Ini berarti kenaikan relatif Produk Domestik Regional Bruto daerah
Sumatera Barat menufut harga berlaku dalam tahun 1992-1993 mengalami
kenaikan sebesar 16,59% pertahun (lihat Tabel 7).

Disamping itu, juga terjadi kenaikan secara absolut dalam nilai riil Produk
Domestik Regional Bruto Sumatera Barat. Angka ini terlihat dalam perhitungan
menurut harga konstan 1983, yang biasa digunakan sebagai indikator dalam
melihat pertumbuhan ckonomi. Dalam tabun 1989 Produk Domestik Regional
Bruto Sumatera Barat menurut harga konstan 1983, tercatat sebesar
Rp.1.712.063,05 juta. Selanjutnya pada tabun 1992 dan 1993 masing-masing
meningkat menjadi Rp.2.078.385,59 juta dan Rp.2.222.301,87 juta (Tabel 2),
berarti tahun 1993 meningkat 6,92% dibanding tahun 1992.

2.2. Pertumbuhbhan Sektoral

Pertumbuhan ekonomi regional suatu daerah tidak terlepas dari pertumbuban
masing-masing sektor perekonomian daerah ini secara keseluruban. Laju
pertumbuhan antar sektor ekonomi banyak perubahan dan pada umumnya
mengalami kenaikan dibandingkan dengan tahun-tahua  scbelumnya, kecuali
pertumbuhan sektor pertanian yang mengalami penurunan.

Perkembangan  perekonomian Sumatera Barat sepecti pada Pelita 1V,
pertumbuhan ekonomi antar sektor banyak dipengaruhi oleh pertumbuhan 3 sektor
dominan dalam pembentukan Produk Domestik Regional Bruto, yaitu sektor
pertanian, industri, dan sektor perdagangan, hotel dan restoran. Ketiga sektor
dominan menyumbangkan nilai tambah dalam pembentukan Produk Domestik

Regional Bruto daerah lebih dari 63,0%.



Dalam Pelita V (1989-1993), laju pertumbuhan ekonomi Sumatera Barat secara
rata-rata mengalami kenaikan sekitar 6,84% pertabun, angka ini lebib tinggi
dari target pertumbuban daerah  sekitar 5,9% pertabun. Ini  berarti
perkembangan antar sektor ekonomi di Sumatera Barat secara umum telah
dapat pula melampaui target yang ditetapkaan.

Diantara 3 sektor dominan dalam pembentukan Produk Domestik Regional
Bruto Sumatera Barat dalam tabun 1989-1993, yang mengalami  laju
pertumbuhan yang tert'inggi adalah sektor Industri, dan Perdagangan, Hotel
dan Restoran, sedangkan sektor Pertanian sedikit lebih rendabh.

Perkembangan sektor Pertanian selama ‘tahun 1989-1993 mengalami
kenaikan rata-rata sekitar _4,97% pertahun, sedangkan selama tabun
1984-1988 sektor ini mencatat kenéikan rata-rata sekitar 6,01% pertahun.
Rendahnya angka pertumbuhan sektor Pertanian ini bukan berarti sektor ini
mengalami  kemunduran, akan tetapi dalam taraf awal telah banyak
kemajuan. Hal ini ditunjukkan dengan laju pertumbuhan pada tahun
1984-19886.

Jika diperhatikan perkembangan setiap tahun, pertumbuhan sektor Pertanian
termasuk lebih stabil.Pada tahun 1989, perkembangan sektor Ini mengalami
kenaikan sekitar 4,175, tahun 1990 tercatat sekitar 5,16%, sedangkan tahun
1992 dan 1993 masin‘g-masing mengalami kenaikan sekitac 5,139 dan 5,85%
pertahun.

Dari seluruh sub sektor yang ada dalam sektor Pertanian, terlihat sub sektor
perkebunan besar mengalami kenaikan yang tertinggi. Dalam tahun 1989,
sub sektor Perkebunan Besar ini tercatat mengalami kenaikan yang tinggi
sekali, yaitu sekitar 53.04%, dan kemudian berlanjut pada tahuno 1990, yaitu
oaik  sekitar  94,76%%, sedang tabun 1992 dan 1993 masing-masing
mengalami kenaikan sekitar 3,999% dan 22,65% pertahun. Kenaikan sub
sektor ini pada umumnya disebabkan peningkatan produk riil yang cukup
tinggi antara lain produksi teh, kelapa sait, wal;-nupun ada diantaranya
mengalami  penurunan  produksi namun pengarubnya  terhadap

pembentukan Produk Domestik Regional Bruto relatif kecil.



Dalam tahun 1989-1993 sub sektor Perikanan mengalami pertumbuhan yang
cukup ‘menggembirakan. Tahun 1993 sub sektor ini naik sekitar 8, 78% lebih
rendah dari 1992 sekitar 9,67% pertahun, tetapi lebib tinggi dibandingkan
dengan laju pertumbuhan dalam Pelita IV. Hal ini disebabkan terjadinya
kenaikan produksi perikanan laut dan darat, masing-masing terdapat
peningkatan produksi 11,13% dan 9,81% pertabun.

Selanjutnya sub sektor Kehutanan dalam tahun 1989-1993 juga mengalami
kenaikan. Dalam tahun 1993 terlihat kenaikan sekitar 7,40%. Perkembaégan
ini diikuti oleh sub sektor Peternakan yang dalam tahun 1993 naik sekitar
5,14%.

Sub sektor Tanaman Pangan yaag paling dominan pengaruhnya terhadap

pembentukan nilai tambah bruto regional sektor pertanian, dalam tahun 1993
mengalami kenaikan sekitar 4,489 pertahun, sedangkan tahun 1989 dan
1990 mencapai kenaikan sebesar 3,15% dan 4,05% pertahun. Pertumbuhan
sub sektor Tapnaman Pangan ini sangat dipengaruhi oleh peningkatan
produksi Padi dan tanaman bahan makanan lainaya.

Oleh karena sumbangan sub sektor tanaman bahan makanan diperkirakan
lebili dari 65,0% terhadap pembentukan Produk Domestik Regional Bruto
sektor Pertanian, maka akan besar pengarubnya dalam laju  pertumbuhan
perekonomian daerah. Walaupun dalam kenyataanya terjadi peningkatan
produksi dalam komoditi lainaya, seperti produksi Padi dalam tabun 1993
naik sekitar 1,58%, secara volume sangat berarti, akan tetapi dalam kenaikan
relatif adalah sangat kecil.

Sektor Pertambangan dan Penggalian dalam tahun 1989-1993 mengalami
laju pertumbuhan yang sangat bervariasi. Laju pertumbuban  sektor ini
sangat tergantung kepada hasil produksi Batubara, PT.TABA Ombilan di
Sawahlunto. Sampai tahun 1989 pertumbuban sektor Pertambangan relatif
tinggi, diperkirakan sekitar 20,20% pertahun, namun dengan pengaruh dan
perkembangan harga serta krisis energi dunia, maka pada tabun 1990
dan 1991 mengalami pertumbuban yang negatif, masing-masing sekitar
-1,61% dan -7,14% pertabun. Namun pada tahun 1992 sektor Pertambangan

ini mulai kembali menunjukkan kemajuan, yaitu naik sekitar 13,44%.



Perkembangan sektor Industri yang dibarapkan menjadi tulang punggung
perekonomian Sumatera Barat setelah sektor Pertanian, dalam lima tahun
terkahir, 1989-1993 (Pelita v), menunjukkan gejala  kebangkitan. Laju
pertumbuhan sektor Industri diperkirakan rata-rata sekitar 11,11 % pertahun.
Perkembangan sektor jauh lebih tinggi dengan pencapaian rata-rata dalam
Pelita 1V, 1984-1988, yaitu hanya mengalami kenaikan rata-rata sekitar 5,79%
pertahun. '

Tingginya perkeaﬁbangan sektor Industri dimulai pada tahun 1989 dan 1990,
dimana masing-masing mengalat?i pertumbuhan sekitar 12,17% dan 13,89%
pertahun, sedangkan pada tabun 1991, 1992 dan'1993 sektor Industri ini naik
sekitar 9,10% s.d 9,23% pertahun. Pertumbuhan sektor Industri yang cukup
tinggi selama lima tahun terakhir ini terutama ditentukan produksi semen
Indarung. Namun demikain, sub sektor Industci Kecil dan Rumabtangga,
secara relatif tetap menunjukkan kenaikan berarti, yaitu naik sekitar 8,22%
dan 9,61% pertahun.

Sektor Listrik dan Air Minum selama 1989-1993 mengalami kenaikan 6,41%
pertahun. Perkembangan sektor ini dipengaruhi oleh sub sektor Listrik, yaitu
dalam periode yang sama naik sekitar 7,0%, sedangkan Air Minum hanya
naik sekitar 2,96% pertahua.

Sektor Bangunan selama tahun 1989-1993 mengalami kenaikan sebesar
6,25% pertahun. Laju pertumbuhan yang tinggi dimulai tabun 1989 dan 1990.
yaitu naik masing-masing sekitar 8,60% dan 7,43% pertahun. Sedangkan
tahun 1993 hanya mencapai pectumbuhaan sekitar 3, 45% pertahua.

Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran selama tahun 1989-1993, yaitu
mengalami  kenaikan  sekitar  8,11%  pertahun. Perkembangan  sektor
Perdagangan ini sangat banyak ditentukan oleh sub sektor Perdagangan
Besar dan Eceran, sedangan sub sektor Hotel dan Restoran belum banyak
mempengaruhi.  Secara  keseluruhan  sektor  Perdagangan, Hotel dan
Restoran mengalami kenaikan yang cukup tinggi pada tahuno 1992. Selama
tahun 1989-1993 sub sektor Perdagangan naik sekitar 8,84% dan sub sektor
EHotel dan Restoran sekitar 4,31% pertahun. Perkembaz'vgan sub sektor Hotel
dan Restoran pada umumanya disebabkan oleh bertambahnya jumlah hotel

dan penginapan, khsusnya di Kotamadya Padang dan Bukittinggi.



Sektor angkutan dan komunikasi selama tahun 1989-1993 mengalami
kenaikan rata-rata sckitar 4,93% per tahun. Kenaikan tertinggi terlihat pada
tahun 1993, dimana pada tahun tersebut pertumbuban sektor ini telah dapat
mencapai 7,04%, sedangkan pada tahun sebelumnya hanyaberkisar antara
3,16% sampai 35,33%. perkembangan sektor angkutan dan komunikasi di
Sumatra Barat sebahagian besar di dominasi  subsektor angkutan darat,
yaitu dalam tahun 1993 mampu mencapai kenaikan sekitar 8,55%. Dalam
tahun yang sama terlihat di sub sektor komunikasi, yaitu naik sckitar 9,98%
pertahun.

Sektor Bank dan Lembaga Keuangan selamz; tabun 1989-1993 naik sekitar
7,44%  pertahun. Perkembangan sektor ini mengalami peningkatan
dibandingkan dengan pertumbuhan tahun 1984-1988, yaitu naik sekitar
6,62% pertahun. Pertumbuban sektor ini selama periode 1989-1993 banyak
dipengaruhi kondisi perekonomian dan kebijaksanaan pemerintah di bidang
Kevangan dan Moneter sejak dilakukan Deregulasi pada 1 Juni 1983,
dimana dalam tahun 1989 dimulai dengan paket-paket kebijaksanaan untuk
mendorong laju pertumbuhan perekonomian Indonesia.

Sektor Pemerintahan dan Pertahanan selama tahun 1989-1993 mengalami
kenaikan yang cukup beracti, yaitu naik sekitar 9,13% pertabun. Dalam tahun
1989 sektor ini telah mampu naik sckitar 6,38% yang pada umumnya
disebabkan meningkatnya aktivitas pemerintahan di  daerah. Sedangkan
dalam Pelita 1V, 1984-1988, sektor ini hanya mampu mengalami kenaikan
rata-rata sekitar 3,629 pertahun. Pada akhir Pelita V sektor ini meningkat
sekitar 10,86% pertabun.

Sektor-sektor lainnya selama tabun 1989-1993, seperti sektor Sewa Rumah
dan Jasa-jasa, namun pertumbuhan sektor ini tidak setinggi sektor-sektor
lainnya. Kenaikan sektor Sewa Rumah hanya sekitar 3,75% dan sektor Jasa

sekitar 3,90%.



2.3. Perapan Sektoral Terhadap Produk Domestik Regional Bruto
Sumatera Barat
Perbedaan laju pertumbuhan sektor perekonomian menyebabkan terjadi
perubahan peranan masing-masing sektor ekonomi terhadap pembentukan
Produk Domestik Regional Bruto. Namun terlihat selama periode 1989-1993
peranan sektor Pertanian masih tetap meaunjukkan peranan terbesac.

Koantribusi sektor Pertanian terhadap perekonomian daerah secara relatif
menurun, namun secara absolut masih tetap meningkat. Ini bukan beracti
sektor ini tidak mengalami kemajuan, tetapi. disebabkan sektor di luar
Pertanian semakin meningkat. Berdasarkan barag berlaku, pada tahun 1989
peranan sektor 'Pertanian dalam perekonomian tercatat sebesar 33,64%,
sedangkan pada tabun 1989 menjadi 28,97%.

Ini berarti selama lima tahun terakhir telah terjadi pergeseran yang cukup
tajam, namun pengaruh harga adalah  sangat  berpengarub.  Untuk
menghilangkan  pengaruh  harga, dilibat  perbedaan  kontribusi  sektor
berdasarkan harga konstan. Menurut harga konstan 1983, penurunan
kontribusi sektor Pertanian masib cukup realistis, dimana dalam tahun 1989
adalab sekitar 30,149 dan tabun 1993 menurun menjadi 28,41%. Ini berarti
selama lima tahun terakhir hanya terjadi pergeseran sebesar 1,63%.

Disamping itu, perubahan peranan sektor Pectanian disebabkan pula faktor

endogen dalam sektor itu sendiri, yaitu adanya pecgeseran antar sub sektor
seperti sub sektor bahan makanan. perkebunan rakyat, perkebunan besar,
peternakan dan hasil-hasilnya, kehutanan dan perikanan.
Sektor Pertambangan dan Penggalian mempunyai kontribusi yang relatif
kecil. Pada tahun 1989 peranan sektor ini berkisar 1,48%, sedangkan pada
tahun 1993 berkurang menjadi 1,43%. Oleh karena peranannya sangat kecil,
apabila dihitung becdasarkan harga konstan 1983, keadaannya relatif sama.

Sektor Industri yang diandalkan setelah sektor Pertanian peranannya terus
meningkat, baik dalam harga berlaku maupun harga konstan 1983. Menurut
harga berlaku, tahun 1989 peranan sektor ini adalah sekitar 10,97% dan
tahun 1993 mengalami kenaikan menjadi 13,30%. Sedangkan menurut harga
konstan 1983, peranannya tahun 1989 adalah 10,76% dan pada tahun 1993

naik menjadi 12,49%.



Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran mempunyai kontribusi yang terus
meningkat. Dalam tabun 1989 sumbangan sektor ini baru mencapai 24,27%
dan tahun 1993 menurun menjadi 24,23%. Sedangkan berdasarkan harga
konstan 1983, ternyata terjadi peningkatan, yaitu tahun 1989, mempunyai
peranan sebesar 23,049, sedangkan pada tabun 1993 meningkat menjadi
23,83%.

Berbeda halnya dengan sektor-sektor di atas, peranan sektor Angkutan dan
Komunikasi, dan sektor Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya mengalami
kenaikan yaitu pada tahun 1989 adalah 8,40% dan 11993 naik menjadi 9,97%.
Sedangkan menurut harga konstan 1983, terjadi penurunan. Tahuno 1989
mempunyai peranan sebesar 11,05% dan tahun 1993 turun menjadi 10,28%.

Begitu halnya dengan sektor Bank dan Lembaga Keuangan, mempunyai
peranan yang semakin meningkat. Namun secara relatif adalah sangat kecil
sekali. Keadaan yang sama, terlihat pula pada sektor Listrik dan Air Minum,

Pemerintahan dan Keamanan, Sewa Rumah dan Jasa-jasa (lihat Tabel 3 dan

4).
2 4. Produk Domestik Regional Bruto Perkapita

Produk Domestik Regivonal Bruto Sumatera Barat, batk melalui perhitungan

Barea berlaku maupun harga konstan 1983 selama tahun 1989-1993 secara
o

absolut terus mengalami peningkatan. Dalam tahun 1989 Produk Domestik

Regional Bruto menurut harga berlaku mencapai Rp.2.913,33 milyar dan
o
tahun 1993 meningkat menjadi Rp.4.982,33 milyar. Sedangkan berdasarkan

harga konstan 1983, tahun 1989 adalah Rp.1.712,06 milyar dan pada tahun
o

1993 meningkat menjadi Rp.2.222,30 milyar.
Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto yang tinggi belum tentu

mencerminkan tingkat kesejahteraan masyarakat yang semakin meningkat,

karena sangat tergantung dari jumlah penduduk. Jika jumlah Produk

Domestik Regional Bruto dibagi jumlah penduduk dalam pertengahan tahun
yang sama didapatkan jumlah Produk Domestik Regional Bruto Perkapita.
Semakin besar jumlah penduduk, Produk Domestik Regional Bruto Perkapita

akan semakin kecil.



Dalam tahun 1989-1993, Produk Domestik Regional Bruto Perkapita
Sumatera Barat, baik menurut harga berlaku maupun harga konstan 1983,
terus terjadi peningkatan. Bedasarkan harga berlaku, pada tamun
1989-1993 meningkat dari jumlah Rp 1.048.663 menjadi Rp 1.212.433,
sedangkan menurut harga konstan 1983, pendapatan perkapita penduduk
meningkat dari Rp.510.035,- menjadi Rp.540.944,-.

Ini berarti dalam tahun 1989-1993 pendapatan perkapita meningkat sebesar
3,49% pertahun. Laju pertumbuhan pendapatan perkapita adalah sama
dengan  selisih  pertumbuhan  Produk  Domestik Regional Bruto dan
pertumbuhan  penduduk  dalam periode yang sama. Jika dibandingkan

dengan laju pertumbuhan selama Pelita IV (3,62%) tecjadi peningkatan.



TABEL 1.: PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO SUMATERA BARAT ATAS DASAR
HARGA BERLAKU MENURUT LAPANGAN USAHA
(Jutaan Rupiah)
LAPANGAN USAHA 1989 1990 1991 1992* 1993**)
(1) 2) (3) (4) () ©)
1. PERTANIAN 980054.59 1053995.82 1162503.59 1268814.73 1443432.80
a. Pertanian tanaman pangan 559 674.22 598 481.54 649 850.21 677 898.32 748 406.73
b. Pertanian tanaman perkebunan rakyat 102 097.21 107 327.18 121 402.78 138 149.95 156 359.24
c. Pertanian tanaman perkebunan besar 3288.09 6 167.46 7 002.08 9672.51 11 926.95
d. Peternakan dan hasil-hasilnya 6338003 7186993 8679029 10319125  116098.64
e. Kehutanan 5439226  S773.61  69589.53 8575081  109284.44
f. Perikanan 19722278 21241510 22786870 254 14289 301 356.80
2. PERTAMBANGAN DAN 4314232 48294.16 - 5065266  64117.62 7117561
PENGGALIAN
a. Pertambangan 2319970 2396356  22990.14  33789.08  37203.7d
b. Pengalian 1994262 2433060 2766252 303854 1397187
3. INDUSTRI PENGOLAHAN 31963997 40024773 46034698 56015891  G672577.64
a. Industri besar/sedang 15994749 22234172 25887230 32700361 397 61885
b. Industri kecil 12191453  135861.66 15295174 17580035  206768.34
c. Industi umah tangga 3777195 4204435 4852294 5735495 6819045
4. LISTRIK DAN AIR MINUM 37745.72 4171138 45 484.71 49 626.87 63 482.(2
a. Listrik 34913.17 38570.70 41 856.72 44 725.54 57708.39
b, Air minum 283255 314068 362799 4013 STBE
5. BANGUNAN/KONSTRUKSI 110 096.48 129 437.57 145 115.27 160 777.53 196 448.99
6. PERDAGANGAN, HOTEL 707059.62 79212972  B9B119.52 103302554 120725106
DAN RESTORAN 65857034 77193849 87523929 1006843.70 1177 743.75
. d m Q n o 00.¢ . _h RN
B Fagangin besar o coom 247221 313125 388697 451001 513240
¢. Restoran/Rumah makan 16 017.07 17 059.98 18 993.26 21671.83 24 374.91
7. ANGKUTAN DAN KOMUNIKASI 244 796.38 304 669.99 362 248.35 428 915.76 496 571.17
a. Angkutan daml‘ 149 541.99 191 041.24 222 323.26 263 763.81 307 037.29
b. Angkutan air 72 384.76 84 991.24 104 640.73 122 915.78 141 257.85
c. Angkulan udara 368535  S065.17 609379 742549  BGS3.I2
d. Jasa penunjang angkutan 1061114 1335192 1708578 2072329 2263652
e. Konunikasi 8573.14 10 220.42 12 104.79 14 087.39 16 956.39
8. BANK & LEMBAGA KEUANGAN 76 252.90 90 270).44 105 953.57 117 356.93 136 370.89
LAINNYA
a, Bank 60 086.67 70211.16 82 857.65 92 279.35 108 286.18
b. Lembaga Keuangan lainnya 16 166.23 20 059.28 23 095.92 25 107.58 28 084,71
9. SEWA RUMAH 67 894.74 73 295.39 77 763.77 84 971.04 95 47848
10. PEMERINTAHAN & PERTAHANAN 241 352.20 274 697.28 322 854.32 188 525.63 467 433.28
11. JASA - JASA 85 293.48 93 75490 102 052.08 117 294.12 13250432
a. Jasa sosial & kamsyarakatan 40752.22 44 852.71 50839.31 61 956.60 71 743.61
b. Jasa hiburan & kcbudayaan 4 060.83 521319 §332.18 5755.97 6 269.90
¢. Jasa perorangan & rumah tangga 38 143.72 41 187.84 43 220.66 46 892.28 51362.20
d. Jasa Pcrusahaan 2336.71 250L.10 2659.93 2689.27 3128.61
PRODUK DOMESTIK
REGIONAL BRUTO 291332840 3302504.38 373309482 427361468 4 982 726.26

* Angka Dipcrbaiki
** Angka Samentara
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TABEL 2.: PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO SUMATERA BARAT ATAS DASAR
HARGA KONSTAN 1983 MENURUT LAPANGAN USAHA
(Jutaan Rupiah)
ILAPANGAN USAHA 1989 1990 1991 1992* 1993*%)
) ' P) NE) ) ®) @
1. PERTANIAN 516 094.41 542 705.37 567 371.24 596 488.62 631404.57
a. Pertanian tanaman pangan - 301 099.32 313287.32 325 769.16 333 864.29 348 807.26
b. Pertanian tanaman perkebunan rakynt 42 115.10 42 287.12 43 957.16 A4 842.69 46 632.82
c. Pertanian tanaman perkebunan besar 3047.96 5936.10 6 283.79 B8 482.55 10 403.46
d. Peternakan dan hasil-hasilnya ! 33497.30 37014.39 41 428.02 44 463.42 46 747.92
e. Kehutanan 28 269.03 29 761.11 32603.48 36 159.25 38 834.86
f. Perikanan 108 065.70 114 419.33 117 329.63 128 676.42 139978.25
2. PERTAMBANGAN DAN 24 943.84 26316.15 . 25562.25 29 157.30 30 168.82
PENGGALIAN
a. Pertambangan 13 055.54 12 845.55 11 928.68 15226.48 16 100.63
b. Penggalian 11 838.30 13 470.60 13 633.57 13 930.82 14 068.19
3. INDUSTRI 184 150.52 213 412.51 232918.36 254 421.38 277 564.20 -
a. Industri besar/sedang e 8718038 11214062 12631803  138768.54 151 960.57 .
b. Industri kecil 71027.25 74 000.52 77278.70 8335133 90 198.89
c. Indusri rumah tangga 2504280 2727137 2932163 3230151 35 404.74
4. LISTRIK DAN AIR MINUM 24 84791 26 618.66 27976.19 28 821.04 3075415
a. Listrik 23 267.69 24 866.54 26 033.76 26 735.32 28 606.79
b. Air minum 1580.22 1752.12 1942.43 2085.72 2147.36
5. BANGUNAN/KONSTRUKSI 66563.77 7151257 7387257  78654.44 8294236
6. PERDAGANGAN, HOTEL 394 408.40 427 415.58 463 378.77 495 874.12 529513.57
DAN RESTORAN
a. Perdagangan besar & eceran 382164.19  414753.11 4972159 48158719  514525.79
b. Hotel 1747.41 1 861.60 2123.58 2259.06 2 441.50
¢. Restoran/Rumah makan 10 496.80 10 800.87 11 533.60 12 027.87 12 546.28
7. ANGKUTAN DAN KOMUNIKASI 189 184.17 195 169.11 203 665.89 213351.22 228 376.21
a. Angkutan darat 11537217 122 569.95 126 449.22 129 654.26 140 735.51
b. Angkutan air 5721689 54795.13 5§7796.59 62 488.75 65 348.75
c. Angkutan udara 2111.10 2 366.24 2439.18 2734.09 2901.10
d. Jasa penunjang angkutan 8 340.81 8652.51 9457.82 10 455.81 10 572.30
e. Komunikasi 6143.20 6 785.28 7523.08 8018.31 8 818.55
8. BANK & LEMBAGA KEUANGAN 47 532.27 51085.79 55581.52 57795.32 61 940.39
LAINNYA
a. Bank . 38 843.28 42 523.87 46 57541 43 499.16 52438.83
b. Lanbaga Kcuangan lainnya 8 688.99 8 561.92 9 006.11 9296.16 9 501.56
9. SEWA RUMAH 5404836 5580627  SB75449 6121354 63054.56
10. PEMERINTAHAN & PERTAHANAN 146 416.04 156 122.35 170 299.78 191 627.93 212 431.05
11. JASA - JASA 63 873.36 66 235.10 68 740.94 71138.97 74 151.99
a. Jasa sosial & kanasyarakatan 31707.62 33 342.65 35318.36 36 947.70 39453.22
b. Jasa hiburan & kcbudayaan 222824 2499.42 2501.06 2601.66 2 668.99
c. Jasa perorangan & rumah tangga 28 323.50 28 763.83 291309.81 29972.88 30 388.75
d. Jasa Perusahaan 1614.00 1629.20 1611.71 1616.73 1 641.03
PRODUK DOMESTIK
REGIONAL BRUTO 1712063.05 1832399.46 1948122.00 2078543.88 222230187
* Angka Diperbaiki
** Angka Semcntara wde



TABEL 3. DISTRIBUSI PERSENTASE PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO SUMATERA BARAT

ATAS DASAR HARGA BERLAKU MENURUT LAPANGAN USAHA

‘) ;;)
LAPANGAN USAHA 1989 1990 1991 1992 1993
0] (2) (3 () () ©
1. PERTANIAN 3364 31.92 31.14 29.69 2897
a. Pertanian tanaman pangan 1921 18.12 1741 15.86 1502
b. Pertanian tanaman perkebunan rakyat 3.50 325 kWA 3l 314
c. Pertanian tanaman unan besar 0.11 0.19 0.19 0.23 0.24
d. Petemnakan dan basil-hasiinya 2.18 2.18 232 241 2.33
e. Kchutanan 1.87 1.75 1.86 201 2.19
f. Perikanan 6.77 6.43 6.10 5.95 6.05
2. PERTAMBANGAN DAN 1.48 1.46 1.3 1.50 1.43
PENGGALIAN
a. Pertamiingan 0.80 0.73 - 062 0.79 0.75
b. Penpgalian 0.68 0.74 0.74 0.71 0.68
3. 1INDUSTRI PENGOLAHAN 1097 12.12 12.33 13.11 13.50
a. Industri besar/sedang ' 549 6.73 693 7.65 7.98
b. Industri kecil 4.18 4.11 4.10 4.11 4.15
¢. Indusii nomah tangga 1.30 1.27 1.30 1.34 1.37
4. LISTRIK DAN AIR MINUM 1.30 1.26 1.22 1.16 1.27
a. Listrk 1.20 1.17 1.12 1.05 1.16
b. Airminum 0.10 0.10 0.10 0.11 0.12
5. BANGUNAN/KONSTRUKSI 378 392 389 36 394
6. PERDAGANGCAN, HOTEL 24.27 2399 24.06 2417 24.23
DAN RESTORAN
1. Perdagangan besar & cccran 2364 .37 2345 23.56 23.64
b. Fotel 0.08 0.09 0.10 0.11 0.10
¢ Restoran/Rurtah nmakan 0.55 0.52 0.51 0.51 0.49
7. ANGKUTAN DAN KOMUNIKASI 8.40 2B o.1 1004 9.97
a. Angkutan darat 313 .78 5.96 6.17 6.16
b. Angkutan air 2.48 2.57 2.80 283 2.83
¢. Angkutan u udara 0.13 0.15 0.16 017 0.17
. Jasa penunjang anghutan 0.36 0.40 0.46 0.48 0.45
¢. Komunikasi 029 0.31 0.32 0.33 0.M
8. BANK & LEMBAGA KEUANGAN 262 273 284 275 274
LAINNYA
a. Bank 2.06 2.3 2.22 2.16 2.17
b. Larbaga Keuangan lainnya 0.55, 0.61 0.62 0.59 0.56
9. SEWA RUMAH 2.3 222 2.08 1.9 1.92
10. PEMERINTAHAN & PERTAHANAN 8.28 8.32 8.65 9.9 9.13
11. JASA - JASA 2.93 284 273 2.74 2.66
2. Jasa sosial & kanwsyarakatan 1.40 1.36 1.36 1.45 144
h. Jasa hiburan & kchudayaan 0.14 0.16 0.14 0.13 0.13
¢. Jasa perorangan & rurah tangga 1.31 1.25 1.16 1.10 1.03
d. Jasa Perusahaan 008 0.08 007 0.06 0.06
" PRODUK DOMESTIK
REGIONAL BRUTO 10000 10000 10000 10000 100400

* Angm Dlpmbmkx
** Angka Sarcntar




TABEL 4. DISTRIBUSI PERSENTASE PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO SUMATERA BARAT
ATAS DASAR HARGA KONSTAN 1983 MENURUT LAPANGAN USAHA

#

) * 0)

LAPANGAN USAHA 1989 1990 1991 1992 1993

Q)] @ 3) @ (&) ©

1. PERTANIAN 30,14 29,62 29,12 28,70 28,41
a, Pertanian tanaman pangan 17,59 17,10 16,72 16,06 15,70

b. Pertanian tanaman perkebunan rakyat 2,46 2,31 2,26 2,16 2,10

<. Pertanian tanaman perkebunan besar 0,18 0 32 0,32 0,41 0,47

d. Peternakan dan hasil-hasilnya 1,96 2,02 2,13 2,14 2,10

e Kehutanan 1,65 1,62 1,67 1,74 1,75

f. Perikanan 6,31 6,24 6,02 6,19 6,_;0

2. PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN 1,46 1,44 1,31 1,40 1,36
a. Pertambangan 0,76 0,70 0,61 0,73 0,72

b. Penggalian 0,69 0,74 0,70 0,67 0,63

3. INDUSTRI 10,76 11,65 11,96 12,24 12,49
a. Industri besar/sedang 5,09 6,12 6,48 6,68 6,84
b. Industri kexil 4,15 4,04 397 4,01 4,06

¢ Indusri rumah tangga ], 52 1,49 1,51 1,55 1,59

4. LISTRIK DAN AIR MINUM 1,45 1,45 1,44 1,39 1,38
a. Listrik 1,36 1,36 1,34 1,29 1,29

b. Air minum 0,09 0,10 0,10 0,10 0,10

5. BANGUNAN/KONSTRUKSI 3,89 3,90 3,79 3,78 373
6. PERDAGANGAN,HOTEL & RESTORAN 23,04 23,33 2}79 23.86 23,83
a. Perdagangan besar & eceran 22,32 22,63 23,08 23,17 23,15

b. Hotel 0,10 0,10 0,11 0,11 0,11

c. Restoran/Rumah makan 0,61 0,59 0,59 0,58 0,56

. KUTAN DAN KOMUNIKASI 11,05 10,65 10,45 10,26 10,28
! :NASg{utan darat 6,74 6,69 6,49 6,24 6,33
b. Angkutan air 3,34 2,99 297 3,01 204

¢. Angkutan udara 0.12 0,13 0,13 0,13 0,13

d. Jasa penun]ang angkutan 01‘39 0,47 0,49 0,50 0,48

e. Komunikasi 0,36 0,37 0,39 0,39 0.0

8. BANK DAN LEMBAGA KEUANGAN 2,78 2,79 2,85 2,78 2,79
ﬁ;ijy A 27 2,32 2,39 2,33 2,36

b. Lembaga Keuangan lainoya 0,51 0,47 0,46 0,45 0,43

9. SEWARUMAH 3,16 3,05 3,02 295 284
10. PEMERINTAHAN DAN PERTAHANAN 8,55 8,52 8,74 9,22 9,56
3,73 3,61 3,53 3,42 3,34

11. JASA - JASA - » 3 X
a. Jasa sosial & kemasyarakatan 185 1,82 181 178 178
b. Jasa hiburan & kebudayaan 0,13 0,14 0,13 0.13 012
c. Jasa perorangan & rumah tangga 1,65 1,57 1,50 1,44 1,37
d. Jasa Perusahaan 0,09 0,09 0,08 0,08 0,07
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

* Angka Diperbaiki
** Angka Semmentara



TABEL 5 : INDEKS PERKEMBANGAN PDRB SUMATERA BARAT

ATAS DASAR HARGA BERLAKU
MENURUT LAPANGAN USAHA

(Tahun 1983 = 100)

LAPANGAN USAHA 1989 1990 1991 1992*) 1993*")
0] (2 (©) 4) )] (6)
1. PERTANIAN 264.77 284.75 314.06 342.79 389.96
a. Pertanian tanaman pangan 257.40 275.24 298.87 31177 344.20
b. Pertanian tanaman perkebunan rakyat 294.08 309.14 349.68 397.92 450.37
c. Pertanian tanaman perkebunan besar 3218.57 6037.06 6854.03  9468.00 11674.77
d. Peternakan dan hasil-hasilnya 248.25 281.50 339.94 404.18 454.74
c. Kehutanan ! 227.23 241.20 290.72 358.28 456.56
f. Perikanan 288.24 310.44 333.03 371.43 440.43
2. PERTAMBANGAN DAN 420.48 470.69 493.68 624.92 693.71
PENGGALIAN
a. Pertambangan 401.00 414.21 397.38 584.04 643.06
-b. Pengga]ian 445.67 543.73 618.19 6717.77 759.19
3. INDUSTRI PENGOLAHAN 25791  322.95 371.44 451.97 542.68
a. Industri besar/scdang 331.46 460.76 536.47 677.66 823.99
b. Industri kecil 24341 27126 305.38 351.00 412.83
c. Indusri rumah tangga 147.60 164.26 189.58 224.08 266.42
4. LISTRIK DAN AIR MINUM 342.82 378.84 413.11 450.73 576.57
2. Listrik A 346.55 382.85 415.47 443.95 §572.81
b. Air minum 302.73 335.66 387.74 §23.83 617.06
5. BANGUNAN/KONSTRUKSI 137.16 16126 180.79 20030  244.74
6. PERDAGANGAN, HOTEL 26344 29514 33463 35489 44981
DAN RESTORAN
g ' ar & an 267.09 299.42 339.49 390.54 456.83
f- Perdagangan besar & et 15142 19178 23807 27623 3143
¢. Restoran/Rumah makan 178.93 190.58 212.18 242.10 272.30
. KOMUNIKASI 187.71 233.62 271.77 328.89 380.77
7. ANGKUTAN DAN 16543 21134 24594 29179 339.66
i" An%km'\n air 247.52 290.63 357.82 420.32 483.04
c' An %kul"\n udara 232.15 319.07 3183.87 467.75 545.09
d Jas%| ;wn'ahg angkutan 231.36 291.12 372.53 451.84 493.56
c: Kor‘m?rfikzlsji 186.49 222.32 263.31 306.44 369.50
8 BANK & LEMBAGA KEUANGAN 291.59 345.19 405.17 448.89 521.48
LAINHYA 30139 35218 41561 46287  S4A.16
b. Lembaga Keuangan lainnya 260.14 322.78 371.65 404.02 451.93
9. SEWA RUMAH 146.53 158.19 167.83 183.38 206.06
0. PEMERINTAHAN & PERTAHANAN 20941 23835 28013 3311 d0S.SS
11, JASA - JASA 163.73  179.97 195.90 22516 254.36
a. Jasa sosial & kemasyarakatan 167.93 184.83 209.50 255.31 295.64
b. Jasa hiburan & kebudayaan 194.90 250.20 255.91 276.25 300.92
¢. Jasa perorangan & rumah langga 154.32 166.64 174.86 189.72 207.80
0. Jaen Ponmgan. 22785 24388 25937 26223 305.07
PRODUK DOMESTIK
REGIONAL BRUTO 236.04  267.57 302.46 346.25 403.70

" Angka Diperbaiki
** Angka Scmentara




TABEL 6 : INDEKS PERKEMBANGAN PDRB SUMATERA BARAT

ATAS DASAR HARGA KONSTAN 1983
MENURUT LAPANGAN USAHA
(Tahun 1983 = 100)

LAPANGAN USAHA

REGIONAL BRUTO

1989 1990 1991 1992*%) 1993**)
(1 (2) @3) () )] (6)
1. PERTANIAN 139.43  146.62 153.28 161.15 170.58
a. Pcrtanian tanaman pangan 138.48 144.08 149.82 153.55 160.42
b. Pertanian tanaman perkcbunan rakyat 121.31 121.80 126.61 129.16 134.32
c. Pertanian tanaman perkebunan besar 2983.52 5810.59 6 150.93 8303.20 10 183.50
d. Peternakan dan hasil-hasilnya ' 131.20 144,98 162.27 174.16 183.10
e. Kehutanan 118.10  124.33 136.21 151.06 162.24
f. Perikanan 157.94  167.22 171.48 188.06 204.58
2. PERTAMBANGAN DAN 243.11  256.49  249.14 284.18 294.04
PENGGALIAN
a. Pertambangan 225.66  222.03 206.19 263.19 278.30
b. Penggalian 265.67  301.03 304.68 311.32 314.39
3. INDUSTRI PENGOLAHAN 148.59  172.20 187.93 205.28 223.96
:Ix.Nlndu.stri hesar/sedang 180.67 232.39 261.77 287.57 3491 -
b. Industri kecil 141.81  147.75 154.29 166.42 180.09
c. Industi rumah tangga 101.36 106.55 114.56 126.20 138.32
AIR MINUM 225.68  241.76 254.09 261.77 279.32
Y Imllf DAN 230.96  246.83 258.41 26538 283.95
b, Air minum 168.89  187.26 207.60 222.91 229.50
5. BANGUNAN/KONSTRUKSI .82.93 89.09 92.03 97.99 103.33
6. PERDAGANGAN, HOTEL 146.95 159.25 172.65 184.76 197.29
DAN RESTORAN
, ; 148.24  160.88 174.44 186.80 199.58
a. Perdagangan besar & cocran 10702 114.02 130.06 138.36 149.53
c. Restoran/Rumah makan 11726  120.66 12885 13437 140.16
UNIKASI 14507  149.66 156.17 163.60 175.12
7 ﬁ‘“ﬁ’i‘j};ﬁﬁag‘f‘b’ KoM 127.63 13559  139.88 143.43  155.69
b, Anckutan air 195.66  187.37 197.64 213.68 223.46
o AnScutan udara 132.98  149.06 153.65 172.23 152.75
0 T muniane angkutan 181.86  188.66 206.21 227.97 230.51
o e Penenang Ak 133.63  147.60 163.65 174.42 191.83
BANK & LEMBAGA KEUANGAN 181.76  195.35 212.54 221.01 236.86
LATNINYA 19484  213.30 233.62 243.27 263.03
b. Lembaga Keuangan lainnya 139.82  137.77 144.92 149.59 152.89
. SEWA RUMAH 116.65  120.44 126.80 132.11 136.08
' 10. PEMERINTAHAN & PERTAHANAN 127.04 13546 147.76 166.27 184.32
| : .15 131.96 136.56 142.34
11. JASA - JASA 122.61 127.1 ; 1
: . 130.66  137.40 145.54 152.25 162.58
. Jas g asyarakals M
b e o 106.94 11996 12004 12486  128.10
d. Jasa Perusaban 157.38  158.86 157.16 157.65 160.01
PRODUK DOMESTIK 138.71  148.46 157.84 168.40 180.05

:'Angka Diperbaiki
Angka Sementara



TABEL 7 : INDEKS BERANTAI PDRB SUMATERA BARAT
ATAS DASAR HARGA BERLAKU
MENURUT LAPANGAN USAHA
(Tahun sebelumnya = 100)

LAPANGAN USAHA 1989 1990 1991 1992%) 1993**) -
(1) (2) (3) (4) (8 ©e - -

1. PERTANIAN 112.32 107.54 110.29 109.15 113.76

a. Pertanian tanaman pangan 112.81 106.93 108.58 104.32 110.40

b. Pertanian tanaman perkebunan rakyat 99.53 105.12 113.11 113.79 113.18

c. Pertanian tanaman perkcbunan besar 15111 187.57 113.53 138.14 123.31

d. Pelernakan dan hasil-hasilnya 112.98 113.40 120.76 118.90 112.51

e. Kchulanan ) 106.06 106.14 120.53 123.24 127.43

f. Pcrikanan 120.01 107.70 107.28 111.53 118.58

2. PERTAMBANGAN DAN 132.37 111.94 104.88 126.58 111.01

PENGGALIAN ' N

a. Pcrtambangan 12412 103.29 95.94 146.97 110.11

b. Penggalian 143.46 122.00 113.69 109.64 112.01

3. INDUSTRI PENGOLAHAN 12046 125.22 115.02 121.68 120.07

a. Industri besar/scdang 12739 139.01 116.43 126.32 121.59

b. Industri kecil 113.38 111.44 112.58 114.94 117.62

c. Indusri rumah tangga 117.11 111.29 115.41 118.20 118.89

. DAN AIR MINUM 120.57 110.51 109.05 109.11 127.92

! zll-'[IS:I[‘-;IIQI‘II:(< 119.83 110.48 108.52 106.85 129.03

b. Air minum 130.53  110.88 115.52 135.10 117.80

5. BANGUNAN/KONS’FRUKS] 112.54 117.57 112.11 110.79 122.19

6. PERDAGANGAN, HOTEL 116.15 112.03 113.38 115.02 116.87
DAN RESTORAN :

;l;)‘?)gdagangan besar & cceran 116.33 112.11 113.38 115.04 116.97

b. Hotel 119.51 126.66 124.13 116.03 113.80

c. Restoran/Rumah makan 10821  106.51 111.33 114.10 112,47

7. ANGKUTAN DAN KOMUNIKASI 108.01 124.46 118.90 118.40 115.77

" a. Angkutan darat 103.72 127.75 116.37 118.64 116.41

;)' Ant:kutnn air 116.57 117.42 123.12 117.46 114,92

c' An%kulﬂﬂ udara 106.54 137.44 120.31 121.85 116.53

d Jas% penunjang angkutan 119.33 125.83 127.96 121.29 109.23

c. Komunikasi 106.77 119.21 118.44 116.38 120.58

8. BANK & LEMBAGA KEUANGAN 114.99 118.38 11737 - 110,79 116.17

LAINTYA 11538 116.85 18.01 1137 117.35

b. Lembaga Keuangan lainnya 113.58 124.08 115.14 108.71 111.86

9. SEWA RUMAH 104.41 107.95 106.10 109.27 112.37

10. PEMERINTAHAN & PERTAHANAN 111.79 113.82 117.53 120.34 120).31

11. JASA - JASA 108.06 109.92 108.85 114.94 112.97

a. Jasa sosial & kemasyarakatan 107.98 110.06 113.35 121.87 115.80

h. Jasa hiburan & kcbudayaan 112.00 128.38 102.28 107.95 108.93

¢. Jasa perorangan & rumah tangga 107.74 107.98 104.94 108.50 109.53

d. Jasa Pcrusahaan 108.20 107.04 106.35 101.10 116.34

PRODUK DOMESTIK 113.75 113.36 113.04 114.48 116.59

REGIONAL BRUTO

* Angka Diperbaiki
' ** Angka Scmentari
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TABEL .8 : INDEKS BERANTAI PDRB SUMATERA BARAT
ATAS DASAR HARGA KONSTAN 1983
MENURUT LAPANGAN USAHA

(Tahun scbelumnya = 100)

1993*)

10,
1L

LLAPANGAN USAHA 1989 1990 1991 1992*)
(1) (2) 3 4 &) (6)
1. PERTANIAN 104.17 105.16 104.54 105.13 105.85
a. Pertanian tanaman pangan 103.15 104.05 103.98 102.48 104.48
b. Pertanian tanaman perkcbunan rakyat 98.25 100.41 103.95 102.01 103.99
c. Pertanian tanaman perkebunan besar 155.04 194.76 105.86 134.99 122.65
d. Peternakan dan hasil-hasilnya ! 106.14  110.50 111.92 107.33 105.14
c. Kchutanan 98.89  105.28 109.55 110.91 107.40
f. Perikanan 109.63 105.88 102.54 109.67 108.78
2. PERTAMBANGAN DAN 120.20  105.50 _ 97.14 113.44 104.03
PENGGALIAN 112.03 98.39 92.86 127.65 105.74
a. Pertambanga - - . -0, 2.
B 13066 11331 10121 10102 10215
3. INDUSTRI 11217 115.89 109.14 109.23 109.10
zll I\I‘ndmlri besar/scdang 117.75 128.63 112.64 109.86 109.51
b, Industri kecil 10653 104.19 104.43 107.86 108.22
c.' Indusri rumah langga 110.58 105.12 107.52 110.16 109.61
IR MINUM 110.07  107.13 105.10 103.02 106.71
4 i"flsrif,'f DAN A 109.80  106.87 104.69 102.69 107.00
b. Air minum 11421  110.88 110.86 107.38 102.96
5. BANGUNAN/KONSTRUKSI 108.60  107.43 103.30 106.47 105.45
6. PERDAGANGAN, HOTEL 109.98 108.37 108.41 107.01 106.78
DAN RESTORAN
110.27  108.53 108.43 107.09 106.84
o Perdagangan besar & cocran 107.10  106.53 114.07 106.38 108.08
o Restoran/Rumah makan 100.75  102.90 106.78 104.29 104.31
KASI 105.33 103.16 104.35 104.76 107.04
7. ANGKUTAN DAN KOMUNI 100,19 106.24 103.16 102,53 108.55
a. Angkulan dara 115.24 95.77 105.48 108.12 104.58
b. Aﬂul'\f“‘“" o 105.89  112.09 103.08 112.09 106.11
a ?ng o ng angkutan 118.32 103.74 109.31 110.55 101.11
< l&)‘;g’:&‘i‘;{““b ang 106.49 110.45 110.87 106.58 109.98
8. BANK & LEMBAGA KEUANGAN 109.76 107.48 108.80 103.98 107.17
&ABI::EYA 110.01 109.48 109.53 104.13 108.12
b, Lembaga Keuangan lainnya 108.69 98.54 105.19 103.22 102.21
9. SEWA RUMAL 103.07 103.25 105.28 104.19 103.01
JASA . 104.29 103.70 103.78 103.49 104.24
S arakatan 10653 10516 10593 10461 10678
b. Jusa hiburan & Kehudayaan 101.09 { éfl,l 100.07 104.02 102.59
. Jasa e A 102.30 55 101.90 102.26 101.39°
0. Joom Perorangan & rumith langg? 10171 - 100.94 98.93 1031 10150
PRODUK DOMESTIK 107.22 107.03 106.32 106.69 106.92

REGIONAL BRUTO

:’ Angka Dipcrbaiki
* Angka Sementara
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TABEL9: INDEKS IMPLISIT PRODUK DOMESTIK
REGIONAL BRUTO SUMATERA BARAT

") v'z)
LAPANGAN USAHA 1989 1990 1991 1992 1993
6] @ 3) @ ) @]
1. PERTANIAN 18990 194.16 204589 21271 2861
a. Pertanian tanaman 18583 191.8 19.48 203,05 21456
b. Pertanian tanaxren [n‘ldxm rakyat 24242 25381 276.18 308.03 33530
¢. Pertanian tanaman parkebunan besar 10788 103.90 11143 114083 114.64
d. Petemakan dan hasil-hasilnya 18921 194.17 20950 23208 2835
e.Kehularm 19241 19399 21344 23717 28141
f. Perilanan . 18250 185.65 19421 19751 21529
2 PERTAMBANGANDAN - 17296 18352 18.15 21990 2592
PENGGALIAN
2. Pertarhengan : 177.70 18655 19273 2191 23107
b. Penggalian 167.75 180.62 - 22.90 21771 24148
3 USTRI 17358 18755 197.64 2017 24231
? ibl'n?muf Thcsar/sukvg 18347 19827 20494 235.65 26166
b. Industri kel 171.64 183.60 19792 21091 22924
c. Indusri nueh tangza " 14562 154.17 165.49 17756 19260
SIRIK MINUM 15191 156.70 16258 17219 20642
¢ ﬂ‘lmmk DANAR 150.05 155.11 160.78 167.29 201.73
b. Airmimm 17925 192 186.78 234.9 26387
5. BANGUNAN/KONSTRUKSI 16540 181.00 196.44 20441 23685
6. PERDAGANGAN, HOTEL 1m2 18533 198 20832 19
DANRESTCRAN
180.18 186.12 194.62 20907 2890
g.wm&m 14148 16820 183.04 19964 2022
o Resloran/Rureh mekan : 15259 15795 164.68 180.18 19428
ANGKUTAN DAN KOMUNIKAS 12940 156.11 17186 201.04 21744
7 a. Anglutan dzu?x?w : . 12962 15586 17582 344 218.17
2 pakpeh 12651 155.11 181.05 196.70 216.16
. tan V 17457 21406 24983 27159 227
G Ao e gkutan 212 15431 18065 19820 2411
d. pargfmg 13955 15063 16090 175.69 19262
8. BANK & LEMBAGA KEUANGAN 16042 176.70 19063 203.11 2016
LAINNYA
154.69 165.11 17790 190.27 206.50
a. Bank . 23428 25645 27009 29558
b. l mg‘ Kh m@n kurm 186-(5 4 AN
9. SEWARUMAH 125.62 1314 13235 13381 151.42
10. PEMERINTAHAN & PERTAHANAN 16484 17595 16958 20275 2004
13354 14155 148.46 164.88 17869
gy 5 A—— 1285 1452 14395 16769 - 18181
| b.Jasa hiburan & kebudayaan 18224 20858 21320 22124 2492
c. Jasa pororangan & numh tangp 13467 143.19 147.46 156.45 169.02
d szm 144.78 15352 165.04 1664 190.65
RsclgbKlALmum 170.16 18023 191.63 205.62 2421
Angm Dipabaiki
** Angka &:rrnrmtan
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TABEL 10: PENDAPATAN REGIONAL DAN PENDAPATAN PERKAPITA SUMATERA BARAT

ATAS DASAR HARGA BERLAKU
9 =)
PERINCIAN 1989 1990 1991 1992 1993
1) @ 3 Q) ()] )
1. PRODUK DOMESTIK REGIONAL 2 913 32840 3 302 50438 3 733 094& 4 273 614.68 4 982 72626
BRUTO ATAS DASAR HARGA ,
PASAR (Jutoan Rupinh)

2. PENYUSUTAN BARANG-BARANG 195 979.96 23784226 - 269010.12 316920.24 352 075.06

MODAL (Jutann Rupinh)

3. PRODUK DOMESTIK REGIONAL 271734844 306466212 346403470 395669444 460065120

NETTO ATAS DASAR HARGA
PASAR (Jutaan Rupiah)

4 PAIAK TIDAK LANGSUNG NETO 2444520 3206990 5785475 6581650 7487392

(Jutaan Rupiah)

‘ PI;ODUK DOMESTIK REGIONAL 269290324 303259222 340622995 389087794 4525771.28

NETTO ATAS DASAR BIAYA
FAKTOR (Jutaan Rupinh)

6. PENDUDUK PERTENGAHAN 391676300 397852400 404266800 407529900 4108 193.00

TAHUN (Orang)

S p 1A PRODUK DOMESTIK 74381023 83008281 92342355 104866285 121287541

REGIONAL BRUTO (Rupizth)

8. PERKAPITA PENDAPATAN 687 532.85 762 240).52 842 569.80 954 746.62 1 101 646.70

REGIONAL PROP. SUMATERA
BARAT (Rupiah)

* Angka Dipertaiki
** Angka Sarmentara




“TABEL 11: PENDAPATAN REGIONAL DAN PENDAPATAN PERKAPITA SUMATERA BARAT
ATAS DASAR HARGA KONSTAN TAHUN 1983

PERINCIAN 1989 1990 1991 092 1993

[O) : S ) (©) ) (3) [G)

171206305 183239946 194812200 2 078385.59 2222301.87

‘ . PRODUK DOMESTIK REGIONAL
‘ RRUTO ATAS DASAR HARGA
PASAR (Jutaan Rupiah)

—

2. PENYUSUTAN BARANG-BARANG 12672296 13556165 14387451 15870661 16765503

MODAL (Jutaan Rupiah)

a PRODUK DOMESTIK REGIONAL 158534009 169683781 1804 247.49  1919837.27 2054616.84

NETTO ATAS DASAR HARGA
PASAR (Jutaan Rupiah)

PAJAK TIDAK LANGSUNG NETO 14 406.65 17957.04 29981.22 31 984.50 1339386

(Autaan Rupinh)

4“4,

S

PRODUK DOMESTIK REGIONAL 157093344 167888077 1 77426627 188785277 202122298

NETTO ATAS DASAR BIAYA
FAKTOR (Jutaan Rupinh)

ks

391676300 397852400 4042 66300 4075299.00 4108193.00

IPENDUDUK PERTENGALAN
TAHUN (Orang)

.

) I’ERK/.\PITA PRODUK DOMESTIK 43711173 460 572.68 48189%0.18 S100M.69 54094388

REGIONAL BRUTO (Rupial))

& PERKAPITA PENDAPATAN 401 079.52 42198583 438 834.98 463242.76 491 998.06

REGIONAL PROP. SUMATERA
BARAT (Rupiah)

* Angka Dipertuiiki
.o Angkﬂ Scorrentarst




TABEL 12 : INDEKS PERKEMBANGAN PENDAPATAN
REGIONAL DAN ANGKA-ANG
PERKAPITA SUMATERA BARAT ATAS DASAR KA KA
- HARGA BERLAKU (TAHUN 1983 = 100,00)

*) **)

PERINCIAN
1989 1990 1991 1992 1993
(O] &) @ @) %) G
I. PRODUK DOMESTIK REGIONAL : 236.04 261.57 302.46 M
BRUTO ATAS DASAR HARGA M625 40110
PPASAR (Jutaan Rupiah)
2. PENYUSUTAN BARANG-BARANG 217.48 263.94 298.52 3
MODAL (Jutaan Rupinh) 35169 3.3
2. PRODUK DOMESTIK REGIONAL 237.50 267.86 T 345.82 402.11
NETTO ATAS DASAR HARGA .
PASAR (Tutaan Rupial)
4. PAJAK TIDAK LANGSUNG NETO 33821 443,70 800.45 910.61 103592
(Jutaan Rupiah) . o
5. PRODUK DOMESTIK REGIONAL 236.86 266.74 299.60 M2.23 198.08
NETTO ATAS DASAR BIAYA -
FAKTOR (Jutaan Rupiah)
6. PENDUDUK PERTENGAtIAN 110.02 111.75 113.55 114.47 115.39
TAHUN (Orang)
7. PERKAPITA PRODUK DOMESTIK 214.55 239.44 266.36 302.49 349.85
REGIONAL BRUTO (Rurpiath) M.
215.30 238.69 263.85 298.97 344.98

8. PERKAPTTA PENDAFATAN
REGIONAL PROP. SUMATERA

BARAT (Rupiah)

v

« Angka Dipertaiki
*+ Angka Sorcnlard
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TABEL 13 : INDEKS PERKEMBANGAN PENDAPATAN REGIONAL DAN ANGKA-ANGKA

PERKAPITA SUMATERA BARAT ATAS DASAR
HARGA KONSTAN 1983 (TAHUN 1983 = 100,00)

') - o)
| PERINCIAN 1989 1990 1991 1992 1993
1. FRODUK I?OMESHK REGIONAL 13871 14846 157.84 168.40 180.05
BRUTO ATAS DASAR HARGA
PASAR (Jutaan Rupiah)
2. PENYUSUTAN BARANG-BARANG 140.63 15043 15966 176.12 186.08
MODAL (Jutaan Rupiah) R :
. -’ -~
i
3. PRODUK DOMESTIK REGIONAL 138.56 148.31 157.69 167.80 179.58
NETTO ATAS DASAR HARGA
PASAR (Jutann Rupiah)
4. PAJAK TIDAK LANGSUNG NETO 199.32 24845 414.81 442.52 462.02
(Jutann Rupiah)
5. PROPUK DOMESTTK REGIONAL 138.18 147.67 . 15606 166.05 177.78
NETTO ATAS DASAR BIAYA
FAKTOR (Jutaan Rupial)
6. PENDUDVK PERTENGAUAN 11002 11175 113.55 11447 115.39
TAIHUN (Orang )
7. PERKAPTTA PRODUK DOMESTIK 126.08 132.85 139.00 147.12 156.03
RIIGIONAL BRUTO (Rupiah)
8. PERKAPTTA PENDAPATAN 125.60 132.14 13743 145.06 154.07

REGIONAL PROP. SUMATERA
NARAT (Rurpiah)

L

¢ Angka Dip:l’lzliki
** Angka Sarentard



TABEL 14 : INDEKS BERANTAI PENDAPATAN REGIONAL DAN ANGKA-ANGKA

PERKAPITA SUMATERA BARAT ATAS DASAR
HARGA BERLAKU (Tahun Sebelumnya = 100)

PERINCIA N : " -
1989 1990 1991 1992 1993
— Q) — :
Q (6] () ® 0
1. PRODUK DOMESTIK REGIONAL , 113.75 113.36
BRUTO ATAS DASAR HARGA - . 11304 114.43 116.59
PASAR (Jutaan Rupiah)
5. PENYUSUTAN BARANG-BARANG 11291
MODAL (Jutann Rupiah) . 121.36 m3o - 1781 120.56
. .‘! f -
3. PRODUK DOMESTIK REGIONAL 11381 1278
NETTO ATAS DASAR HARGA 18 11303 114.22 11628
PASAR (Julaan Rupinh)
a. PAJAK TIDAK LANGSUNG NETO 151.07 131.19 |
(utaan Rupiah) 18040 113.76 113.76
5. PRODUK DOMESTIK REGIONAL 113.55 12
NETTO ATAS DASAR BIAYA sh _ 2 4.3 116.32
FAKTOR (Jutann Rupiah)
6. PENDUDUK PERTENGAHAN 101.58 101.58 10
TAHUN (Orang) L6l 100.51 100.81
5. PERKAPTTA pRODUK DOMESTIK 111.97 11160 )
REGIONAL BRUTO (Rupish) S 113.56 115.66
g PERKALITA PENDAPATAN 111.78 11087
[REGIONAL PROT- SUMATERA 110.34 1331 115.39

W\IU\T (Rupi:uh)

-~

W,g@'—'ﬂ‘m--

» Angkst Di;vrt‘liki
\- Angka Samentiv?



TABEL 15 : INDEKS BERANTAI PENDAPATAN REGIONAL DAN ANGKA-ANGKA
PERKAPITA SUMATERA BARAT ATAS DASAR
HARGA KONSTAN 1983 (Talum Sebelumya = 100)

_ DRE *)
PERINCIAN ) 1989 1990 1991 1992 1993
) R - ) [e)) RO ® ©

i. PRODUK DOMESTIK REGIONAL o 10722 107.03 106.32 106.69 10692
BRUTO ATAS DASAR HARGA :
PASAR @utnan Rupiah)

2. PENYUSUTAN BARANG-BARANG 106.87 106.97 106.13 11031 105.66
MODAL (Jutacn Rupiah)

3, PRODUK DOMESTIK REGIONAL 107.24 107.03 10633 10641 107.02
NETTO ATAS DASAR HARGA
PASAR (Jutann Rupiah)

4. PAJAK TIDAK LANGSUNG NETO 14293 124.64 166.96 106.68 104.41
(Jutaan Rupiah)

5. PRODUK DOMESTIK REGIONAL 107.00 106.87 105.68 106.40 107.06
NETTO ATAS DASAR BIAYA
FAKTOR (lutaan Rupiah)

6. PENDUDUK PERTENGAHAN 101.58 101.58 101.61 100.81 100.81
IAHUN (Orvng )

7. PERKAPITA PRODUK DOMESTIK 105.54 105.37 104.63 105.84 106.06
RIEGIONAL BRUTO (Rupiah)

8. PERKAP[TA PENDAPATAN 105.33 105.21 104.00 105.55 106.21
REGIONAL PROP. SUMATERA
BARAT (Rupiah)

* Angka Dipertaiki
** Angka Sanmlam

71



123 - 93C
330
1300000 - 1¢
1-1-4

BADAN PUS

(?!!-‘! " PROVINSI St



